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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabang olahraga sepakbola merupakan salah satu permainan yang paling
digemari dan dicintai oleh masyarakat seluruh penjuru dunia pada saat ini, mulai
dari anak-anak, remaja, dewasa sampai orang tua sekalipun baik laki-laki maupun
perempuan, (Lamungga et a., 2020). Permaianan ini bisa dilakukan dimana sgja
mula dari halaman rumah, lorong sempit, dan jalan raya dapat digunakan untuk
bermain sepak bola, (Mata-kaki et a., 2018). Pernyataan tersebut barangkali tidak
terbantahkan, bahkan rasanya tidak diperlukan sebuah penelitian ilmiah untuk
mendapatkan pengesahan atas pernyataan tersebut, (Increasement et al., 2017).
Salah satu jenis olahraga yang sangat popular dan dikenal masyarakat saat ini
adalah sepak bola, sepak bola adalah sebuah permainan yang sederhana, dan
menyenangkan sepak bola yang baik adalah melakukan hal-hal sederhana dengan

sebaik-baiknya, (Fgar, n.d.)

Di Indonesia, permainan sepakbola cukup bermasyarakat dan digemari
oleh semua lapisan masyarakat, (Darisman et a., n.d.). Permainan sepakbola
masuk ke Indonesiadibawa oleh orang-orang Belanda pada saat menjgah
Indonesia, (Solihin et al., 2020). Namunperkembangan permainan sepakbola
terbatas di lingkungan orang-orang Belanda, terutama di kota-kota besar yang
banyak penduduk Belanda, (Rusdiawan & Habibi, 2020). Lambatlaun permainan
sepakbola berkembang ke dalam lingkungan kaum pelgjarbangsa Indonesia di

kota-kota besar dan selanjutnya masuk ke kota-kota kecil, (Sciences, 2016).



Organisasi sepakbola pertamakali di Indonesia yaitu, Nederland IndhincehVotbal
Bond (NIVB) yang didirikan oleh orang-orang Belanda dan NIVB hanya

berkembang di kota-kota besar sgjaterutamadi pulau Jawa, (Sartono et al., 2020).

Menurut; (Ginanjar et al., 2020) mengemukakan bahwa *“Sepakbola
merupakan permainan beregu masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain”.
Permainan ini  hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai
kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan lengannya di daerah

tendangan hukumannya, (Sadri et a., 2021).

Sepak bola bukan hanya sekedar permainan yang hanya dimainkan di
lapangan, Sepak bola bahkan mampu menjadi atmosfer dan berpengaruh pada
kehidupan Dunia, (Inovasi et al., 2021). Di lihat dari segi ekonomi perkembangan
Sepak bola mampu mendatangkan keuntungan, salah satu contoh yaitu dengan
diadakanya turnamen, Liga maupun Kompetisi baik tingkat nasional maupun
internasional yang mampu mendatangkan antusias pecinta Sepak bola untuk
menyaksikan pertandingan sehingga dapat mendatangkan keuntungan melalui

penjualan tiket, sponsor, dan lain-lain, (Purwanto et al., 2020).

Dari segi politik kerjasama Korea dan Jepang sebagai tuan rumah Piala
Dunia 2002, ini terbukti kerjasama segi politik kedua negara sudah berjalan
dengan bak, (Ardiyanto & Fgaruddin, 2019). Dari segi sosia melaui
pertandingan-pertandingan ama Dari penjualan tiket diberikan kepada
korbankorban bencana alam, ini berarti Sepak bola mampu menjadi media
kegiatan sosia, (Ichsan et a., 2020). Sepak bola juga mampu memadukan

keberagaman, juga sebagai pengikat persatuan dan kedamaian dunia. “Olahraga



Sepak bola memberi pelayanan pada kita bahwa memuliakan negara bisa
dilakukan dengan cara yang sportif, Elegan dan penuh dengan keindahan, (Turan

& Kog, 2019).

Kemampuan dribbling dan shooting sangat diperlukan penguasaannya
oleh seseorang pemain sepak boladalam menghadapi situas tertentu dan kondisi
pertandingan yang menuntut unsur agility dalam bergerak untuk menguasai bola
maupun dalam bertahanuntuk menghindari benturan yang mungkin terjadi,
(Lamungga et a., 2020). Dribbling dapat dilatihsecara bersama-sama, baik dengan
bola maupun tanpa bola, (Fgar, n.d.). Beberapa metodelatihan untuk peningkatan
kemampuan dribbling antara lain: lari bolak-balik (shuttle run), squart trust, lari
rintangan, dan lari zg-zag, (Kristiawan et a., 2021). Metode latihan
yangbervariasi menentukan peningkatan kemampuan dribbling pemain, (Fadhil et

a., 2022).

Salah satu metode dasar latihan yang sederhana dan efisien untuk
pelatihan kecepatan adalah zig-zag run, (Maréchal et al., 2021). Tujuan latihan
Zig-zag run adalah untuk menguasai keterampilan lari dan dapat meningkatkan
kelincahan dan dapat menghindar dari berbagai halangan baik orang maupun

benda yang ada di sekeliling, (Lamunggaet a., 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama berada dilapangan, maka
melihat teknik latihan shooting, kemudian kemampuan menembak bola
keberbagai arah dan juga kearah gawang untuk menghasilkan goal, hal ini masih
kurang dalam penguasaanya, sehingga perlu dilakukan suatu upaya

pengembangan teknik tersebut, apakah melalui latihan secara personal, dengan



membuat lingkaran sudut masih kurangnya penguasaan teknik latihan shooting,
hal ini sangat berdampak pada kemampuan sepakbola untuk meningkatkan pola
latihan terutama mempertgjam Teknik latihan shooting dalam permainan
sepakbola khususnya bagi tim SMAN 9 Kota Banda Aceh. Melihat kondis
tersebut, maka peneliti tertarik untuk merumuskan judul penelitian
“Pengembangan Teknik Latihan Shooting Permainan Sepakbola di Team Sekolah

SMAN 9 Kota Banda Aceh™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikas masalah dan pembatasan masalah,
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
upaya pengembangan teknik latihan shooting permainan sepakbola di team

Sekolah MAN 9 Kota Banda Aceh?

1.3 Batasan Masalah
Dalam pendlitian ini diperlukan pembatasan masalah agar permasalahan
yang ada tidak meluas. sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah
diatas,batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.3.1 Mdihat faktor dan indikator agar dapat meningkatkan teknik latihan
shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMAN 9 Kota Banda
Aceh.
1.3.2 Pendlitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi dan juara dari segi
penguasaan teknik latihan shooting permainan sepakbola di team Sekolah
SMAN 9 Kota Banda Aceh.

1.4 Tujuan Pendlitian



Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan teknik latihan

shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMAN 9 Kota Banda Aceh.

15 Manfaat Penelitian
5.1.1 Manfaat secara Teoretis
Penelitian ini dianggap penting dilakukan untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya yang menyangkut dengan kemampuan teknik latihan
shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMAN 9 Kota Banda Aceh. Di
samping itu, menjadi sumbangan atau masukan bagi para guru Penjasorkes,
pembina, pelatih, dan atlet dalam menyusun dan menjalankan program latihan
sehingga dapat mengembangkan kemampuan teknik latihan shooting permainan
sepakbola di team Sekolah SMAN 9 Kota Banda Aceh.
512 Manfaat secara Praktis
Ditinjau dari segi praktis, maka manfaat yang diperoleh adalah untuk
meningkatkan kualitas shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMAN 9
Kota Banda Aceh, serta menambah referensi untuk menyusun program latihan

shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMAN 9 Kota Banda Aceh.
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